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ABSTRACT

Determination of heavy metal concentrations (Cd, Cu, Pb and Zn) in different parts (muscle,
bone, scale, intestine, gills and fin) of a croacker fish (S. russelli) collected from Dumai coastal waters
were carried out during May to July 2009. The concentration of each metal was determined by
AtomicAbsorption Spectrophotometer Perkin Elmer 3110 in the Marine Chemistry Laboratory,
Marine Science Department University of Riau Pekanbaru. The results showed that Zn was found to
be the highest concentrations in most of the fish body parts analyzed followed by Pb, Cu and Cd in
both samples from the western and eastern regions of Dumai coastal waters. In general, the
concentrations of all metals analyzed in the present study were higher in fish collected from the
eastern region of Dumai coastal waters where more anthropogenic activities such as industries and
human habitations along the coastal area were found. The concentration of heavy metals observed
were Cd: 0.098 — 0.103, 0.189 — 0.283, 0.099 — 0.289, 0.107 — 0.302, 0.182 — 0.377 and 0.118 — 0.397;
Cu: 0.130 — 0.198, 0.189 — 0.341, 0.082 — 0.073, 0.132 — 0.285, 0.520 — 0.746 and 0.175 — 0.337; Pb:
3.979 — 4.109, 4.144 — 4.601, 0.970 — 2.527, 2.853 — 4.367, 5.0563 — 7.074 and 4.637 — 6.262 and Zn:
5.713 — 5.755, 7.956 — 8.558, 4.649 — 6.232, 5.730 — 7.745, 8.988 — 11.115 and 8.777 — 10.686 ng/g for
muscle, bone, scale, intestine, gills and fins respectively. Concentrations of heavy metals in each body
part of the fish were as follow: fin > gills > intestine > scale > bone > muscle for Cd; gills > bone > fin
> intestine > muscle > scale for Cu; gills > Fin > bone > intestine > muscle > scale for Pb and gills > fin
> bone > intestine > scale > muscle for Zn. The concentrations of heavy metals in muscle were lower
than other analyszed organs in the present study and this was considered to be an advantageous from
the human health points of view as because muscle constitute the greatest mass of the fish that is
consumed.

L. PENDAHULUAN keseimbangan ekosistem perairan dan

kehidupan biota perairan. Amin et al. (2009)

Perairan laut Dumai merupakan salah
satu perairan di Sumatera yang padat dengan
aktivitas pelayaran dan di pesisir pantainya
banyak terdapat
pemukiman penduduk. Padatnya aktivitas
sekitar
perairan Dumai serta masuknya limbah
domestik melalui sungai akan mengakibatkan

aktivitas industri dan

pelayaran dan perindustrian di
menurunnya kualitas perairan dan timbulnya

pencemaran. Hal seperti ini akan memberikan
ancaman yang serius terhadap terganggunya

menyatakan bahwa konsentrasi logam berat
pada sedimen di perairan pantai Dumai
secara umum masih dapat diklasifikasikan
sebagai perairan yang belum tercemar sampai
dengan tercemar sedang. Namun demikian
kandungan logam berat yang lebih tinggi
diketahui dijumpai pada kawasan yang dekat
dengan daerah industri dan pusat kota.
Logam berat dalam perairan menjadi masalah
yang serius karena sifat toksiknya dan
untuk

mempunyai kecenderungan
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terakumulasi dalam rantai makanan (Friligos,
1985; Mason dan Barak, 1990; Barlas, 1999;
Parlak et al., 1999).

Penelitian tentang akumulasi logam
berat pada ikan, baik dalam kaitannya dengan
faktor lingkungan, biologi maupun standar
untuk konsumsi, telah banyak dilakukan
sejak beberapa tahun yang lalu (Hutagalung
dan Syamsu, 1987, Amin dan Nurrachmi,
1999; Hornung dan Kress, 1991; Kargin, 1996;
Kalay et al., 1999; Chen, 2002; Canli and Atl,
2003; Turkmen et al., 2005). Demikan juga
halnya dengan penelitian akumulasi logam
berat pada beberapa organ ikan (Usero et al.,
2003; Bustamante et al., 2003; Yilmaz, 2003;
Karadede, 2004; Agusa et al., 2005, 2007).
Namun demikian hingga saat ini belum ada
penelitian tentang kandungan logam berat
pada beberapa organ ikan Gulama yang
merupakan ikan komersial cukup ekonomis
di wilayah Sumatera.

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui kandungan logam berat Cd, Cu,
Pb, dan Zn yang terdapat pada beberapa
bagian tubuh yang berbeda (daging, tulang,
sisik, usus, insang dan sirip) ikan Gulama (S.
russelli) sehingga dapat diketahui distribusi
kandungan logam berat pada jenis ikan
tersebut yang dikumpulkan dari perairan
Dumai pada dua kawasan dengan aktivitas
anthropogenik berbeda. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang dampak aktivitas anthropogenik di
sekitar perairan tersebut terhadap akumulasi
logam berat pada ikan Gulama dari perairan
Dumai, Riau.

IL. METODOLOGI

Sampel ikan Gulama dikumpulkan
dari perairan Dumai (Gambar 1) dari kawasan
perairan dengan aktivitas anthropogenik
yang lebih banyak (sekitar Guntung dan Kota
Dumai) dan dari kawasan dengan aktivitas
anthropogenik yang relatif sedikit (sekitar
Lubuk Gaung dan Basilam Baru). Sampel ikan
tersebut ditangkap dengan jaring dan
pengerih dengan bantuan nelayan setempat.
Sebanyak 15 ekor ikan dengan ukuran relatif

sama (19 - 25 Cm; 68 - 146 g) dianalisis
kandungan logam beratnya di Laboratorium
Terpadu Fakultas Perikanan dan IImu
Kelautan Universitas Riau.

Analisis kandungan logam berat pada
ikan Gulama (S. russelli) dilakukan dengan
mengacu pada prosedur Yap et al (2003).
Sampel ikan Gulama dikeluarkan dari dalam
freezer dan dibiarkan beberapa saat agar
gumpalan es yang melekat pada
Kemudian bagian-bagian yang
dianalisis (daging, tulang, sisik, usus, insang

ikan
mencair.

dan sirip) dipisahkan dan dibersihkan b

dengan aquabides  untuk selanjutnya

dipersiapkan untuk analisis kandungan
logam beratnya (Cd, Cu, Pb dan Zn).

Gambar 1. Lokasi penelitian dan
pengambilan sampel ikan Gulama (S.
russelli)

Sampel yang sudah dipersiapkan
dikeringkan dengan menggunakan oven pada
suhu 80°C. Sebanyak 1,0 gram sampel kering
tersebut kemudian dilarutkan dalam 10 ml
asam nitrat pekat (HNOs) dalam tabung
reaksi dengan menggunakan alat pemanas
(hot plate) pada suhu rendah (40°C) selama 1
jam dan dilanjutkan pada suhu yang lebih
tinggi yaitu 140°C selama + 3 jam (Yap et al,
2003) setelah  terdestruksi
sempurna  sampel tersebut didinginkan.
Setelah itu ke dalam tabung reaksi tersebut
ditambahkan aquabides sehingga volumenya
menjadi 25 ml dan selanjutnya sampel
disaring ke dalam botol sampel. Penyaringan

dan secara

dilakukan dengan kertas saring Whattman
berukuran 0,45um. Alat yang digunakan
dalam analisis kandungan logam berat Cd,
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Cu, Pb dan Zn adalah AAS merk Perkin
Elmer model 3110.

IIIL. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan logam berat pada setiap
bagian tubuh ikan Gulama (S. russelli) dari
perairan  Dumai  bervariasi.  Rata-rata
kandungan logam Cd dari Stasiun 1 dan 2
berturut-turut adalah 0,098 dan 0,103 pg/g
(daging), 0,283 dan 0,189 ug/g (tulang), 0,289
dan 0,099 pg/g (sisik), 0,302 dan 0,107 ug/g
(usus), 0,377 dan 0,182 ug/g (insang) dan 0,397
dan 0,118 pg/g (sirip). Untuk logam Cu dalam
daging 0,198 dan 0,130 ug/g, tulang 0,341 dan
0,189 ng/g, sisik 0,073 dan 0,082 ug/g, usus

0,285 dan 0,132 ug/g, insang 0,746 dan 0,520
pg/g, dan sirip 0,337 dan 0,175 ug/g. Logam
Pb dalam daging 4,109 3,an 979 ug/g, tulang
4,601 dan 4,144 pg/g, sisik 0,970 - 2,527 ug/g,
usus 4,367 dan 2,853 ug/g, insang 7,074 dan
5,053 ug/g, dan sirip 4,637 - 6,262 ug/g.
Sedangkan Zn pada daging 5,755 dan 5,713
ug/g, tulang 8,558 dan 7,956 ug/g, sisik 6,232
dan 4,649 pg/g, usus 7,745 dan 5,730 pg/g,
insang 11,115 dan 8,988 pg/g dan sirip 10,686
dan 8,777 pg/g. Kandungan logam berat pada
beberapa bagian tubuh ikan Gulama (S.
russelli) untuk setiap stasiunnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan logam berat (Rata-rata = SD) pada ikan Gulama (S. russelli)

Kandungan logam berat (ug/g)

Stasiun  Bagian Tubuh N cd Cu b 7
Daging 15 0,098+0,060 0,198+0,174 4,109+1,905 5,755+1,414
Tulang 15 0,283+0,192 0,341+0,120 4,601+2,181 8,558+1,923

I Sisik 15 0,289+0,067 0,073+0,023 0,970+0,236 6,232+1,389
Usus 12 0,302+0,098 0,285+0,120 4,367+1,453 7,745+1,279
Insang 12 0,377+0,063 0,746+0,342 7,074+1,471  11,11542,218
Sirip 8 0,397+0,116 0,337+0,110 4,63742,069  10,686+1,589
Daging 15 0,103+0,063 0,130+0,099 3,979+1,058 5,713+1,473
Tulang 15 0,189+0,096 0,189+0,086 4,144+1,001 7,956+1,567

I Sisik 15 0,099+0,047 0,082+0,045 2,527+0,578 4,649+1,484
Usus 0,107+0,126 0,132+0,104 2,853+0,877 5,730+1,280
Insang 0,182+0,061 0,520+0,116 5,053+1,220 8,988+1,268
Sirip 9 0,118+0,037 0,175+0,083 6,262+1,517 8,777+1,002

Kandungan logam berat dalam ruselli) pada Stasiun 1 lebih tinggi dari Stasiun

beberapa bagian tubuh ikan Gulama (S.
russelli) secara berurutan dari yang tertinggi
sampai yang terendah adalah sebagai berikut:
Logam Cd : Sirip > Insang > Usus > Sisik >
Tulang > Daging; Logam Cu : Insang >
Tulang > Sirip > Usus > Daging > Sisik; Logam
Pb : Insang > Sirip > Tulang > Usus > Daging >
Sisik; Logam Zn : Insang > Sirip > Tulang >
Usus > Sisik > Daging. Rata-rata kandungan
logam berat pada masing-masing bagian
tubuh ikan Gulama (S. russelli) pada stasiun 1
dan 2 dapat dilihat pada Gambar 2.
Kandungan rata-rata logam berat Cd,
Cu, Pb dan Zn pada ikan Gulama (Sciaena

2. Perbedaan kandungan logam berat tersebut
dapat disebabkan oleh adanya perbedaan
kondisi lingkungan kedua perairan tersebut
dimana pada Stasiun 1 lebih banyak tedapat
aktivitas anthropogenik dibandingkan pada
Stasiun 2. Amin et al. (2009) juga melaporkan
bahwa kandungan logam berat pada sedimen
di sekitar perairan Pelintung yang berada di
Stasiun 1 lebih tinggi daripada di sekitar
perairan Bangsal Aceh yang berada di sekitar
Stasiun 2. Penyebab tingginya konsentrasi
logam di sekitar Stasiun 1 ini selain karena
aktivitas industri, pelayaran dan
tangga juga disebabkan oleh arah arus Selat

rumah
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Rupat yang membawa massa air dari sekitar
pusat Kota Dumai dari barat laut menuju arah
arah Selat Malaka pada waktu pasang di Selat
Rupat dan seabiknya pada waktu surut.

ikl

Sisik

0.600
0,500
0,400
0,300
0. 200
Q. 100

0.000

Daging Tulang Usus

™

Sisik

insang Sirp

Daging Tulang (B ERTTO T T Sirip

Kedua hal ini diduga sangat berperan penting
dalam peningkatan kandungan logam berat
di kawasan perairan Stasiun 1.

astl
1200 Cu
1 D00

@st2

I

Sirip

0800
00
D200

= [ o

Sinik

0000

Daging Tulang Usus  Insang

alli

Usus

148 000
1.2.000
10000
8.000
G000
a .00
2.000
0.000
Sirip

Daging Tulang Sisik Insang

Gambar 2. Distribusi logam berat Cd, Cu, Pb dan Zn pada tubuh ikan Gulama (S. russelli)

hasil
diketahui bahwa logam berat yang masuk ke
dalam tubuh ikan Gulama (S. russelli)
terdistribusi ke seluruh bagian tubuh ikan
tersebut namun dengan konsentrasi yang
berbeda. Konsentrasi rata-rata logam Cd, Cu,
Pb dan Zn di dalam daging, tulang, sisik,
usus, insang dan sirip ikan Gulama (S.
russelli) cukup bervariasi. Perbedaan tingkat
akumulasi di dalam masing-masing organ
dapat disebabkan oleh perbedaan dalam
peran fisiologis dari setiap organ tersebut
(Karuppasamy  dalam 2008).
Kemampuan dan fungsi regulasi serta faktor

Berdasarkan penelitian  ini

Murugan,

lain juga dapat mempengaruhi perbedaan
akumulasi dalam berbagai organ. Seperti
halnya konsentrasi logam dalam hati (tidak
langsung kontak dengan logam di dalam air)
yang berperan dalam detoksifikasi maupun
penyimpanan berbeda  dengan
konsentrasi yang terdeteksi di dalam insang

akan

(dalam kontak langsung dengan logam di
dalam air) yang berperan dalam pengambilan

dan ekskresi logam (Romanenko et al. dalam
Murugan, 2008).

Secara terlihat
akumulasi logam berat pada daging tergolong
rendah dibandingkan dengan bagian tubuh
lainnya dan hal ini sangat penting sebab
daging merupakan bagian yang paling
banyak dikonsumsi oleh manusia. Khaled
(2004) bahwa rendahnya
konsentrasi logam berat di dalam daging ada
kaitannya dengan peran fisiologi dalam
metabolisme ikan tersebut. Karadede dan
Unlo (dalam Al-Weher, 2008) juga menyatakan
bahwa daging bukan merupakan jaringan

bahwa

umum

menyatakan

aktif dalam mengakumulasi logam berat.

Wong (dalam Nicula et al, 2008) juga
menyatakan bahwa daging merupakan
jaringan yang biasanya paling rendah
konsentrasi logam esensial dan non

esensialnya pada ikan.

Insang merupakan bagian tubuh ikan
Gulama (S. russelli)y yang paling tinggi
kandungan logam beratnya pada penelitian
ini. Yilmaz (2003) menyatakan bahwa hati,
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ginjal, gonad dan insang memiliki
kecenderungan mengakumulasi logam berat
lebih tinggi, sebagaimana ditunjukkan di
beberapa spesies ikan pada daerah lainnya.
Tingginya kandungan logam berat dalam
insang ini, dikarenakan insang merupakan
organ pertukaran aktif dan pasif yang terjadi
antara ikan dengan lingkungannya. Heath
(dalam Dural et al., 2006) menyatakan bahwa
absorpsi logam pada permukaan insang juga
sangat penting pengaruhnya terhadap
konsentrasi logam berat dalam insang. Begitu
juga dengan sirip, konsentrasi logam berat
pada bagian ini juga cenderung tinggi dan hal
ini bisa disebabkan karena sirip merupakan
bagian dari tubuh ikan yang selalu aktif
bergerak dan juga berinteraksi langsung
dengan lingkungannya. Khaled (2004)
menyatakan bahwa yang menjadi target dari
logam berat adalah pada jaringan yang selalu
aktif. Oleh karena itu, akumulasi logam berat
pada semua jaringan lebih tinggi pada
jaringan yang aktif.

Logam berat juga relatif tinggi pada
bagian tulang yang kemungkinan dapat
disebabkan oleh adanya pengikatan logam di
dalam jaringan tulang ikan Gulama (S.
russelli). Palar (2004) juga menyatakan dalam
organ tubuh, terutama logam Pb akan

terakumulasi pada tulang, karena logam ini

dalam  bentuk  ion (Pbz) mampu
menggantikan keberadaan ion Ca* (kalsium)
yang terdapat dalam jaringan tulang.

Beberapa penelitian yang dilakukan pada
organisme lainnya juga menunjukkan adanya
pengikatan logam berat terhadap keberadaan
kalsium. (2009)
menunjukkan bahwa pengikatan logam berat

Penelitian Amin
di dalam cangkang memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan keberadaan kalsium di
dalam cangkang Nerita lineata. Selain itu
Watson (1995) juga menambahkan bahwa
beberapa subtitusi logam menyatu di dalam
cangkang moluska dan teritip melalui
subtitusi dari ion kalsium dalam fase kristalin
cangkang atau terkait dengan matriks organik
cangkang.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa konsentrasi logam berat pada sisik

lebih tinggi bila dibandingkan dengan
daging. Al-Weher (2008) menyatakan bahwa
konsentrasi logam berat tinggi di dalam
insang dan kadang-kadang di dalam tulang
dan sisik. Sementara itu konsentrasi logam
berat dalam usus lebih tinggi daripada dalam
daging sisik.  Al-yousuf  (2000)
menyatakan bahwa logam dapat berada
dalam konsentrasi tinggi pada insang, usus
dan pencernaan kelenjar. Organ-organ ini
memiliki potensi yang relatif tinggi akumulasi
logamnya. Olaifa (2004) juga menyatakan

dan

bahwa akumulasi melalui saluran pencernaan
oleh pH,
pergerakan  melalui  saluran ini
keberadaan bahan lainnya. Kombinasi dari
faktor-faktor ini salah satunya bisa
meningkatkan ataupun menurunkan absorpsi
logam berat di dalam saluran pencernaan.

biasanya dipengaruhi laju

dan

Kandungan logam Zn paling tinggi
dibanding logam lainnya. Ini disebabkan oleh
sifat logam Zn yang esensial bagi organisme
di tambah lagi dengan banyaknya limbah
yang mengandung Zn baik yang berasal dari
rumah tangga maupun industri yang masuk
ke perairan. Darmono (1995) menyatakan juga
bahwa logam Zn memiliki batasan kadar
maksimum lebih tinggi dari logam Cu dan Pb
karena logam berat Zn banyak terdapat di
dalam enzim yang digunakan dalam proses
metabolisme dan membantu pertumbuhan.

Kandungan logam Cu di dalam
tubuh ikan Gulama (S. russelli) lebih kecil
daripada logam Zn dan juga logam Pb
meskipun logam Cu juga termasuk logam
yang esensial bagi organisme. Jhonson (dalam
Sachira, 2005) menyatakan bahwa organisme
perairan sangat memerlukan Cu untuk proses
fisiologis sebagai kofaktor
fisiologis enzim, dimana Cu terdapat sebagai

metal dalam
haemosianin dan otochrom bersama-sama Fe
dan Zn sebagai karbonik anhidrase. Hal inilah
yang membuat logam Cu diperlukan oleh
organisme dibandingkan Pb. Akan tetapi
rendahnya konsentrasi Cu ini bisa disebabkan
karena kandungan logam Cu yang berada di
lingkungan perairan tersebut konsentrasinya
lebih rendah dibandingkan dengan logam Pb.
Penelitian Amin et al. (2009) pada sedimen



06

dan Anggraini (2007) pada Lokan (Geloina
coaxans) juga
bahwa di kedua stasiun ini konsentrasi logam
Cu lebih rendah daripada logam berat Pb.
Leung et al. (2001) menyatakan bahwa
kecilnya kandungan logam berat pada suatu
organisme disebabkan oleh beberapa faktor,

sebelumnya menyebutkan

antara lain

pertumbuhan,

yaitu perbedaan laju
kecepatan metabolisme,
tingkat sensitivitas tubuh terhadap
pemasukan logam Dberat tertentu dan
kebutuhan fisiologis terhadap logam.

Begitu juga dengan logam Cd yang
merupakan logam non esensial, konsentrasi
yang terkandung di dalam tubuh
Gulama sangat kecil karena memang logam
ini tidak dibutuhkan oleh organisme
termasuk Namun rendahnya
kandungan logam berat Cd ini juga dapat

ikan

ikan.

disebabkan oleh faktor lingkungan selain
karena faktor fisiologis ikan tersebut. Palar
(2004) menyatakan bahwa apabila jumlah Cd
yang masuk telah melebihi nilai ambang
batas, maka biota suatu level atau strata
tersebut akan mengalami kematian dan
bahkan kepunahan.

Beberapa penelitian tentang logam
berat pada ikan dan biota lainnya pernah
dilakukan di perairan Dumai dan hasilnya

I Nurrachmi et al. / Maspari Journal 02 (2011) 01-10

menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi
logam berat yang terkandung pada masing-
masing spesies. Ini sesuai dengan pendapat
Darmono (2001) yang menyatakan bahwa
perbedaan kandungan logam berat dalam
tubuh biota perairan dapat dipengaruhi oleh
perbedaan spesies, jenis kelamin, kemampuan
organisme untuk menghindari kondisi buruk
(polusi), fase siklus hidup, kebutuhan
makanan, dan pengaruh lingkungan (suhu,
salinitas, pH dan oksigen terlarut dalam air).
Bila dibandingkan dengan
penelitian Canli dan Atli (2003) dan Dural et
al. (2006) terhadap konsentrasi logam berat
kawasan
tersebut

pada ikan yang dilakukan di
lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi logam beratnya
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian ini terutama logam berat Zn.
Tingginya perbedaan konsentrasi ini karena
adanya sumbangan limbah yang cukup besar
di kawasan tersebut yang berasal dari lahan
pertanian, industri besi dan baja, industri
minuman, pabrik LPG, serta dermaga
pengiriman minyak. Untuk lebih jelasnya
perbedaan kandungan logam berat pada ikan
Gulama (S. russelli) dengan ikan dan biota
lainnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan kandungan logam berat pada ikan Gulama (S. russelli) dengan ikan

dan biota lain

. Bagian Logam Berat (| ) .
Kelompok Spesies Tuiuh cd Cu & pli/)g Zn Referensi
Periopthalmus sp Daging 0,08-0,34 - 1,30-2,86 - Wahyuni (1997)
Periopthalmus sp E\asi;ngg 2::; i ) Rahmi (1997)
Periopthalmus sp Daging - 1,56 3,15 Efrizon (1997)
S.russelli Daging - 491 5,93 - Fairy (2008)
. Dagin, 0,66 4,41 5,53 37,39 Canli & Atli
Mugil cephalus Insingg 2,08 13,48 8,95 71,21 (2003)
Dagin, 0,12 - - 67,75
Ikan Sparus auratus Insingg 0,50 . ; 139,32
’ Dural et al (2006)
Mugil chepalus Daging 0.06 ) ) 1011
Insang 0,54 - - 113,24
Daging 0,098-0,103 0,130-0,198 3,979-4,109 5,713 - 5,755
Tulang 0,189-0,283 0,189-0,341 4,144-4,601 7,956 - 8,558
. Sisik 0,099-0,289 0,082-0,073 0,970-2,527 4,649 - 6,232 .
S.russelli Penelitian ini
Usus 0,107-0,302 0,132-0,285 2,853-4,367 5,730 - 7,745
Insang 0,182-0,377 0,520-0,746 5,053-7,074 8,988- 11,115
Sirip 0,118-0,397 0,175-0,337 4,637- 6,262 8,777- 10,686
T.telescopium Jar.Lunak 0,33-0,69 9,38-52,29 1,73-0,78 14,69-69,87  Amin et al. (2005)
Biota N. lineata Jar.Lunak 0,71 15,16 9,35 94,69  Amin et al. (2006)
Lain U.dussumieri Cangkang 0,520 15,198 12,919 19,629 Amin (2004)

&Jar.Lunak
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IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa kandungan logam berat pada ikan
Gulama (S. ruselli) di Stasiun 1 lebih tinggi
daripada Stasiun 2. Logam Cd, Cu, Pb dan Zn
yang masuk ke dalam tubuh ikan tersebut
kemudian terdistribusi ke seluruh bagian
tubuhnya. Insang merupakan bagian tubuh
ikan yang kandungan logam beratnya paling
tinggi untuk semua logam yang masuk ke
dalam tubuh karena insang merupakan organ
pertukaran aktif dan pasif yang terjadi antara
ikan dengan lingkungannya. Selain itu dari
keempat logam yang diteliti logam Zn adalah
yang paling tinggi konsentrasinya diikuti
logam Pb, Cu dan Cd. Penelitian lanjutan
mengenai kandungan logam lain dan ikan
komersial lainnya perlu dilakukan secara
periodik untuk mengetahui kadar rata-rata

logam beratnya sehingga tidak
membahayakan bagi konsumen.
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